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Lampiran

Lampiran 1. Tinggi tanaman (Anova dan DMRT)

Anova
Sumber Keragaman Db JK KT Fhit  Ftabel (sig.)
Perlakuan 3 596.67 198.9 82.63 0,00 N
Eror 96 231.05 2.41
Total 99 827.72

Keterangan: Jika F hitung > F tabel - berpengaruh nyata
Jika F hitung < F tabel - berpengaruh tidak nyata

Uji DMRT

Perlakuan Rerata Pertambahan (cm)

Kontrol 3.82d

Kaptan 6.26¢

Tandan Kosong 7.32b
Kaptan+Tandan Kosong 10.62a




Lampiran 2. Lingkar batang (Anova dan DMRT)

Anova
Sumber Keragaman Db JK KT Fhit Sig
Perlakuan 3 87.56 29.19 65.39 0,00 N
Eror 96 42.85 0.45
Total 99 130.41

Keterangan: Jika F hitung > F tabel - berpengaruh nyata
Jika F hitung < F tabel - berpengaruh tidak nyata

Uji DMRT

Perlakuan Rerata Pertambahan (cm)

Kontrol 0.72c

Kaptan 1.20b

Tandan Kosong 1.52b

Kaptan+Tandan Kosong 3.10a




Lampiran 3. Jumlah pelepah

Anova
Sumber Keragaman Db JK KT Fhit Sig
Perlakuan 3 20.27 6.76 12.85 0,00 N
Eror 96 50.48 0.53

Total 99 70.75

Keterangan: Jika F hitung > F tabel - berpengaruh nyata
Jika F hitung < F tabel - berpengaruh tidak nyata

Uji DMRT
Perlakuan Rerata Pertambahan
Kontrol 1.3b
Kaptan 1.38b

1.4b

Tandan Kosong

Kaptan+Tandan Kosong 1.52a




Lampiran 4. Panjang pelepah ke-9 (cm)

Anova
Sumber Keragaman Db JK KT Fhit Sig
Perlakuan 3 1088.25  362.75 24.15 0,00 N
Eror 96 1441.82 15.12
Total 99 2530.07
Keterangan: Jika F hitung > F tabel - berpengaruh nyata

Jika F hitung < F tabel - berpengaruh tidak nyata
Uji DMRT
Perlakuan Rerata Pertambahan
Kontrol 5.01c
Kaptan 7.87b
Tandan Kosong 12.69a
12.75a

Kaptan+Tandan Kosong




Lampiran 5. Jumlah daun pelepah ke-9 (helai)

Anova
Sumber Keragaman Db JK KT Fhit Sig
Perlakuan 3 3291.71 1097.24 29416 0,00N
Eror 96 358.08 3.73
Total 99 3649.79
Keterangan: Jika F hitung > F tabel - berpengaruh nyata
Jika F hitung < F tabel - berpengaruh tidak nyata
Uji DMRT
Perlakuan Rerata Pertambahan
Kontrol 3.56d
Kaptan 9.12c
Tandan Kosong 15.28b
Kaptan+Tandan Kosong 18.48a




Lampiran 6. Panjang anak daun pelepah ke-9 (cm)

Anova
Sumber Keragaman Db JK KT Fhit Sig
Perlakuan 3 2537.04 845.68  136.91 0,00 N
Eror 96 592.96 6.18
Total 99 3130
Keterangan: Jika F hitung > F tabel - berpengaruh nyata
Jika F hitung < F tabel - berpengaruh tidak nyata
Uji DMRT
Perlakuan Rerata Pertambahan
Kontrol 3.88d
Kaptan 8.56¢c
Tandan Kosong 13.56b
Kaptan+Tandan Kosong 17.20a
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Lampiran 7. Lebar anak daun pelepah ke-9 (cm)

Anova
Sumber Keragaman Db JK KT Fhit Sig
Perlakuan 3 14.96 4.99 14.49 0,00 N
Eror 96 33.04 0.34
Total 99 48

Keterangan: Jika F hitung > F tabel - berpengaruh nyata
Jika F hitung < F tabel - berpengaruh tidak nyata

Uji DMRT
Perlakuan Rerata Pertambahan
Kontrol 0.52b
Kaptan 0.76b
Tandan Kosong 1.20a
Kaptan+Tandan Kosong 1.52a
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